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ABSTRAK

WIDYASTUTI WULAN SARI. Pendampingan Komunitas Ledhok
Timoho Oleh Lembaga Sosial TAABAH (Team Advokasi Arus Bawah). Skripsi
jurusan lImu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Lembaga Sosial TAABAH Yogyakarta merupakan bentuk wadah aspirasi
dari gerakan kaum jalanan yang berupaya memperjuangkan hak dasar mereka
sebagai WNI. Hak dasar itu meliputi: hak akan identitas diri, hak kehidupan yang
layak, kesehatan dan pendidikan. Kaum jalanan ini termasuk dalam kaum miskin
kota yang telah menjadi suatu komunitas Ledhok Timoho, karena saat ini mereka
menetap di wilayah Ledhok Timoho. Fokus penelitian adalah mengetahui
pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Sosial TAABAH Yogyakarta
terhadap komunitas Ledhok Timoho, mulai dari bagaimana pendampingan yang
dilakukan, lalu melihat apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam pendampingan.

Penelitian ini menggunakan teori pendampingan yang didalamnya
mencakup dua bentuk pendampingan, yang meliputi: Community Development
(CD) dan Communiti Organizing (CO). Jenis penelitian ini deskriptif-kualitatif
yang menggambil lokasi penelitian di Lembaga Sosial TAABAH Yogyakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara.
Sumber formal dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
meliputi Pengurus TAABAH, Komunitas Ledhok Timoho, dan sumber informal
relawan dari luar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pendampingan yang
dilakukan Lembaga Sosial TAABAH menerapkan bentuk pendampingan
Community Organizing (CO). Hal ini terlihat dalam pelayanan yang diberikan
terhadap komunitas Ledhok Timoho menitik beratkan kepada perubahan sistem
dan pola pikir/mainset, komunitas juga aktif berpartisipasi dalam setiap program
pendampingan. Pendekatan yang dilakukan tidak berangkat dari luar akan tetapi
berangkat dari dalam, karena kepengurusan Lembaga Sosial TAABAH murni
dikelola oleh Komunitas Ledhok Timoho.

Kata Kunci: Pendampingan Komunitas,Komunitas Ledhok Timoho, Lembaga
Sosial TAABAH.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi rahasia umum, setigp negara tentunya mempunyai
berbagai masalah. Mulai dari permasalahan ekonomi, budaya sampal
permasalahan sosial, terlebih lagi di negara berkembang seperti Indonesia.
Secara geografis Indonesia terdiri dari banyak pulau yang terpisah satu
sama lain, dari segi budaya masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai
suku bangsa dan etnis, hal-hal tersebut turut mempengaruhi kompleksnya
permasalahan sosial yang terjadi.

Permasalahan sosiad terbagi dalam tujuh kategori besar yang
meliputi: kebencanaan, kemiskinan, keterlantaran, kecacatan, ketunaan,
keterpencilan serta tindak kekerasan®. Salah satunya, hal ini di sebabkan
karena faktor kehidupan sosial yang mengalami berbaga perubahan yang
dipengaruhi oleh lingkungan. Perkembangan lingkungan yang ada pada
saat ini adalah berkembangnya kota-kota besar yang ada di Indonesia
Perkembangan di kota dan di desa yang tidak merata juga disebabkan
karena faktor urbanisasi. Terkait dengan urbanisas, yang dipandang

sebagai suatu proses dalam artian: 1) Meningkatnya jumlah dan kepadatan

! Liputan6.com, Masalah Sosial? Perguruan tinggi pasti berperan,
http://health.liputan6.com/read/2104607/masalah-sosial-perguruan-tinggi-mesti-berperan,
diakses padatanggal 16 Maret 2016.



penduduk kota, kota menjadi lebih padat sebagai akibat dari pertambahan
penduduk, baik oleh hasil kenaikan fertilitas penghuni kota maupun karena
adanya tambahan penduduk dari desa yang bermukim dan berkembang di
kota; 2) bertambahnya jumlah kota dalam satu negara atau wilayah sebagai
akibat dari perkembangan ekonomi, budaya dan teknologi; 3) Berubahnya
kehidupan desa atau suasana desa menjadi suasana kehidupan kota’.

Kondis tersebut diadlami oleh kota Yogyakarta yang merupakan
kota pelgar, sehingga banyak orang yang berbondong-bondong setiap
tahunnya mendatangi kota ini dan sebagian dari mereka bahkan ada yang
sampai tinggal disana, dengan berbagal alasan yang mengharuskan mereka
tinggal di kota Yogyakarta dan meninggalkan kampung halaman mereka
masing-masing. Salah satu alasannya karena mereka harus mel aksanankan
program studi mereka di kota ini. Tidak jarang juga yang datang ke kota
Y ogyakarta untuk mengadu nasib di kota yang saat ini mulai berkembang
dengan berbagai sektor perekonomiannya.

Banyak masyarakat yang tidak menyadari bahwa persaingan hidup
di lingkungan perkotaan memiliki tingkat persaingan yang lebih tinggi dari
pada hidup di desa. Berbagai angan dan cita-cita mereka memilih untuk
melakukan urbanisas ke kota Yogyakarta yang hanya bermodakan
“nekat” atau hanya sekedar bermodalkan tenaga sgja tanpa adanya bekal
ilmu dan ketrampilan. Kondisi ini menyebabkan pengangguran di kota

Y ogyakarta semakin banyak karena jumlah lapangan pekerjaan yang juga

2 Mifta Hadi, Anak Jalanan dari Prespektif Patologi Sosial, https://miftahadisafii.word
press.com/2015/09/, diakses pada tanggal 16 Maret 2016.




terbatas. Pada akhirnya mereka yang tidak mampu bersaing harus hidup di
jalanan karena sebagian besar dari mereka melakukan urbanisasi tanpa
memiliki keterampilan yang memadai untuk bertahan hidup di kota.

Seperti halnya yang terjadi dengan keberadaan komunitas Ledhok
Timoho yang juga merupakan representasi dari salah satu permasalahan
sosia yang ada di kota Y ogyakarta. Mereka yang terdiri dari anak jalanan
(anjal) dan gelandang pengemis (gepeng) dengan berbagai segi usia
berjuang untuk bertahan hidup dengan cara mengemis, memulung,
berdagang, tukang parkir liar, dan masih banyak lagi status sosial yang
mereka sandang. Semua pekerjaan itu sampai saat ini masih mempunyai
stigma negatif di tengah masyarakat umum. Penghasilan komunitas
Ledhok Timoho masih jauh dari kata cukup, sehingga mereka tergolong
dalam kategori masyarakat miskin kota.

Apabila dilihat dari sisi kehidupan komunitas Ledhok Timoho,
jelaslah berbeda dengan kehidupan masyarakat pada umumnya. Mereka
yang tempat tinggalnya dipinggir sunga gajah wong harus berjuang dan
bertahan hidup di tengah jalanan yang kejam, demi memenuhi kebutuhan
sehari-hari dengan menyandang status sosial yang sangat rendah dimata
masyarakat pada umumnya. Sebuah kondis yang menjadikan pilihan
mereka untuk hidup dijalanan dengan rentan kekerasan, karena hanya

jalananlah yang mampu menafkahi mereka.

* Hasil dokumentasi di sekertariat Lembaga sosial TAABAH tahun 2015



Komunitas Ledhok Timoho merupakan kategori masyarakat yang
tidak berdaya sehingga membutuhkan perhatian yang khusus dari
pemerintah maupun masyarakat sekitar. Hal ini seperti yang tertuang
dalam UUD 1945 Pasal 34 Ayat 1 yang berbunyi fakir miskin dan anak-
anak yang terlantar dipelihara oleh Negara®. UUD 1945 Pasal 34 Ayat 1
tersebut mengandung makna bahwa gepeng dan anak-anak jalanan
dipelihara atau diberdayakan oleh negara yang programnya dilaksanakan
oleh pemerintah.

Maksud dari fakir disini ialah orang yang tidak berdaya karena
tidak mempunya pekerjaan apalagi penghasilan, dan juga mereka tidak
mempunyai sanak saudara di bumi ini. Miskin ialah orang yang sudah
memiliki penghasilan dan tidak mencukupi pengeluaran kebutuhan
mereka, tapi mereka masih mempunyai keluarga yang sekiranya masih
mampu membantu mereka yang miskin®. Jadi fakir miskin dapat dikatakan
orang yang harus dibantu kehidupannya dan pemerintahlah yang
seharusnya lebih peka akan keberadaan mereka.

Oleh karena itu, gepeng dan anja merupakan salah satu dari
masyarakat yang termasuk ke dalam golongan fakir miskin. Dan pada
realitasnya kondisi saat ini masih banyak kitajumpai di daerah Y ogyakarta

para gepeng dan anjal yang mengemis, memulung, mengamen dijalanan.

* Undang-Undang Dasar 19945 Pasal 34 Ayat 1

® Niko Ramandhana, Gepeng, Anak jalanan, Pemerintah dan UUD 1945 Pasal 34 ayat 1,
http://www.kompasiana.com/niko_ramandhana/gepeng-anak-jalanan-pemerintah-dan-uud-
1945-pasal-34-ayat-1 54ff5aaba333114eda50ffal, diakses pada 2 maret 2016




Ini seharusnya mendapat perhatian khusus dari pihak pemerintah maupun
warga sekitar untuk membantu dalam mengurangi permasal ahan yang ada.

Permasalahan dari komunitas Ledhok Timoho tidak hanya cukup
sampal disana sgja, akan tetapi mereka juga masih mempunyai berbagai
permasalahan mengenai ekonomi, kependudukan, pendidikan yang sampai
saat ini menjadi beban yang harus diselesaikan secara bersama . Mulai dari
kebutuhan tempat tinggal yang mendesak sehingga mendorong mereka
unuk mendirikan bangunan di dekat bantaran sunga gajah wong. Pada
awalnya hanya dibangun beberapa rumah sederhana yang terbuat dari
bambu di samping tembok perbatasan antara perumahan APMD sgja, akan
tetapi karena situasi dan kondiss membuat komunitas Ledhok Timoho
pada tahun 2006 bertambah menjadi sangat banyak. Bermodal kan “nekat”,
mereka mendirikan bangunan di dekat bantaran sungali ggjah wong untuk
menunjang kehidupan. Meskipun dari pihak RT pada prinsipnya tidak
melarang dan tidak menganjurkan komunitas ini untuk mendirikan
bagunan di dekat sungai Gajah Wong yang memang status tanahnya masih
abu-abu atau masih belum jelas kepemilikannya. Hal ini disebabkan
karena selama bertahun-tahun tidak ada yang memelihara maupun
memberikan batas penjelas mengenai status tanah di dekat sungai Gajah
Wong.?

Ketika tidak ada larangan maupun anjuran oleh pihak RT desa

Balergjo. Masalahpun masih ada sgja karena secara sosial mereka diakui

® Hasil dokumentasi di sekertariatan Lembaga Sosial TAABAH.



keberadaannya sedangkan secara administratif mereka tidak tercatat dalam
catatan sipil. Hal ini dikarenakan dalam proses pembuatan KTP (Kartu
Tanda Penduduk) dari pihak RT tidak bersedia untuk memberikan surat
pengantar pembuatan KTP, dengan alasan batas wilayah yang mereka
tinggali tidak jelas atau masih abu-abu. Sehingga proses perizinan untuk
pembuatan KTP yang penuh dengan birokrasi, dan dari pihak RT juga
tidak mau ikut campur dalam permasalahan ini, maka sampai saat ini
komunitas Ledhok Timoho tidak bisa melakukan proses selanjutnya dalam
pembuatan KTP. Hal inilah yang membuat komunitas Ledhok Timoho
tidak memiliki KTP, Kartu Keluarga (KK), Akte Kelahiran, sehingga tidak
biasa membuat surat keterangan miskin dan tidak dapat mengakses
layanan  kesehatan, layanan pendidikan dan lain sebagainya’
Permasalahan akan identitas yang belum diakui, menjadi kendala untuk
anak-anak mengenyam pendidikan formal. Apabila situasi seperti ini terus
berlanjut komunitas Ledhok Timoho tidak hanya terjerat dengan masalah
sosia akan kemiskinan sgja, melainkan mereka juga tidak dapat
mengakses layanan pendidikan.

Meéelihat permasalahan diatas pendampingan komunitas merupakan
salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan sosial yang ada saat ini.
Interaks dan komunikasi yang terjalin dengan baik antara pendamping
dengan komunitas warga yang menjadi objek dampingannya, akan

membantu mempermudah upaya penyelesaian masalah sosia. Kebutuhan

’ Hasil dokumentasi di Sekertariat Lembaga Sosial TAABAH tahun 2015



dalam pendampingan sangat diperlukan bagi komunitas-komunitas yang
mengalami berbagal masalah. Kebutuhan ini tidak hanya berkisar pada
pelaksanaan program sga, akan tetapi dengan adanya pendampingan
komunitas, masyarakat dapat ikut serta dalam mengembangkan potensi
mereka dan komunitas sesuai dengan tujuan yang telah disepakati
bersama.

Pendampingan komunitas merupakan sebuah proses yang
menjadikan sebuah sasaran kuat dan mampu berperan sesuai fungsi-
fungsinya. Pada dasarnya pendampingan itu untuk memperkuat peran
masyarakat agar berbagai kebutuhan dan masalah dapat segera
terselasaikan.

Oleh karena itu, hal ini menjadi sangat menarik perhatian untuk
melihat pendampingan yang dilakukan terhadap komunitas Ledhok
Timoho dalam mengatasi permasalahan yang mereka hadapi selama ini,
terutama dalam memperjuangkan hak dasar mereka sebagal WNI. Berawal
dari semangat dan gerakan teman-teman yang beraktifitas di jalanan,
upaya untuk memperjuangkan hak hidup (identitas diri, kehidupan yang
layak, kesehatan, dan pendidikan) mulai tumbuh. Maka dari 18 anggota
komunitas jalanan yang ada di Yogyakarta membentuk satu wadah
aspirasi bagi teman-teman yang ada dijalanan, yaitu: Gerakan Kaum
Jadlanan Merdeka (GKJM) di tahun 2000, karena demi memenuhi
persyaratan dari pemerintah agar dapat memenuhi hak hidup dan di

sepakatilah nama TAABAH yang memiliki visi: “bersama kaum jalanan



miskin kota membangun dan berjuang menuju kesgjahteraan dan
kehidupan yang bermartabat”. TAABAH didirikan secara murni dan
mandiri oleh anak jalanan di kota Yogyakarta pada 07 Me 2002.
TAABAH mendapat ijin operasional ORSOS dari Dinas Sosia DIY:
Nomor: 188/1653/V.1. Tangga 21 April 2011.°

Pada saat ini lembaga sosial TAABAH tidak hanya berdiam diri
sgja, akan tetapi selau menggak komunitas Ledhok Timoho untuk ikut
serta berjuang dan memperjuangkan hak-hak dasar mereka sebagai Warga
Negara Indonesia (WNI) sehingga dapat mengakses layanan sosial yang
disediakan oleh pemerintah kepada masyarakat yang kurang mampu.
Kesadaran akan pentingnya nilai-nilai sosial yang ada dimasyarakat yang
membuat mereka selalu melakukan pendampingan kepada komunitas
Ledhok Timoho, agar setigp permasalahan secara fleksibel dan seiring
berjalannya waktu akan mampu tersel esaikan.

Pendampingan telah dilakukan oleh lembaga sosid TAABAH
dengan berbaga bentuk kegiatan pemberdayaan yang dikemas secara
menarik sehingga mereka mampu bertahan sampai sekarang ini. Program
pemberdayaan yang dilakukan mula dari segi pertanian dan peternakan di
garkan untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari, pembuatan
Tabungan Komunitas (TABKOM), pengadaan fasilitas umum (seperti
MCK, penerangan, jalan, bak sampah dan lain sebagainya), hingga

pendirian sekolah ggjah wong untuk PAUD, TK dan sekolah untuk orang-

8 Ibid,



tua yang dilakukan pada minggu ke 3 dan ke 4 pada setiap bulannya dan
pada malam harinya akan ada pendampingan TPA dan bimbingan belgjar
untuk mereka yang sudah mampu mengenyam pendidikan formal. Sekolah
ini dapat berjalan dengan pembiayaan dari donatur dalam bentuk uang
maupun tabungan sampah dan pembiayaan secara mandiri dari hasil
kergjinan tangan murid-murid yang hasilnya akan dijual untuk pendanaan
sekolah. Dari pihak TAABAH dan komunitas juga mempunya kegiatan
dalam pemeliharaan peternakan, perikanan, pertanian, koperasi dan lain
sebagainya.

Lembaga sosial TAABAH (Team Advokasi Arus Bawah) yang
berdiri pada tahun 2002, hingga sekarang sudah berusia 15 tahun.
Kehadiran lembaga sosial TAABAH untuk mendampingi komunitas
Ledhok Timoho dalam mengatas permasalahan sosid dan untuk
memperjuangkan hak-hak dasar mereka sebagai WNI. Hal ini tentunya
dapat menjadi perhatian bersama untuk dikgi lebih lanjut mengenai
pendampingan yang telah dilakukan lembaga sosiadd TAABAH terhadap
komunitas Ledhok Timoho.’

Berangkat dari hal tersebut, peneliti tertarik dengan program
pendampingan komunitas Ledhok Timoho oleh TAABAH vyang
sepengetahuan dari  penulis belum pernah diangkat dalam sebuah
penelitian. Fokus penelitian ini mengenal pendampingan yang dilakukan

oleh lembaga sosa TAABAH Yogyakarta dalam memberikan

% Ibid,
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pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho sehingga dapat terjadi
proses perubahan kreatif yang juga diprakarsai oleh para anggota
kelompok untuk tujuan peningkatan kualitas hidup dan kemandirian

kelompok dampingan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana Lembaga Sosial TAABAH (Team Advokasi Arus Bawah)
Yogyakarta dalam memberikan pendampingan terhadap komunitas
Ledhok Timoho?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Lembaga Sosia TAABAH
(Team Advokasi Arus Bawah) Yogyakarta dalam memberikan

pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho?

. Tujuan Penéelitian

Setiap pelaksanaan penelitian pasti mempunyai tujuan yang jelas
dan harus ditentukan terlebih dahulu, karena dengan adanya tujuan yang
jelas akan memberikan arah dalam penelitian. Tujuan penulis mengadakan

penelitian di lembaga sosial TAABAH Y ogyakarta adalah:
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1. Untuk mengetahui bagaimana lembaga sosa TAABAH (Team
Advokas Arus Bawah) Y ogyakarta dalam memberikan pendampingan
terhadap komunitas Ledhok Timoho?

2. Untuk mengetahui apa sga faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Sosial
TAABAH (Team Advokas Arus Bawah) daam mendampingi

komunitas Ledhok Timoho?

D. Manfaat Pendlitian

Dari hasil penelitian ini, diharap dapat memberikan manfaat untuk:

1. SecaraTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang menarik bagi
pengembangan ilmu kesgjahteraan sosia terhadap kaum miskin kota
pada umumnya dan khususnya ditujukan untuk memberikan gambaran
dalam proses pendampingan komunitas jalanan dengan program dan

realitas yang ada dilapangan.

2. Secara Praktis
Melaui pendlitian ini, diharapkan mampu menjadi acuan oleh
lembaga-lembaga nirlaba yang lainnya dalam mengambil langkah

untuk melakukan pendampingan komunitas serta dalam upaya
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peningkatan kinerja melalui berbagal program pendampingan yang

dilakukan.

E. Kajian Pustaka

Dari berbagai literatur yang penulis baca, banyak pendapat yang
harus diperhatikan dan menjadi perbandingan selanjutnya. Adapun setelah
melakukan kagian kepustakaan, penulis menemukan beberapa literatur
yang membahas tentang “Pendampingan” dan beberapa penelitian yang
telah dilakukan dalam komunitas Ledhok Timoho, diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, Indah Amalia yang meneliti tentang “Pendampingan
Anak Korban Kekerasan Fisk di Lembaga Perlindungan Anak (LPA)
Yagyakarta”. Penelitian ini membahas tentang fokus dari kesejahteraan
anak yang mengalami korban kekerasan fisk melalui pendampingan yang
dilakukan untuk mendapatkan kembali hak-hak anak atau korban yang
mengalami kekerasan fisik. Teori yang digunakan juga tentang teori
pendampingan anak. Disini jelas berbeda dengan penelitian yang akan
penulis lakukan karena fokus dari penelitian penulis tidak hanya berfokus
pada pendampingan anak sgja melainkan pendampingan yang dilakukan
untuk permasalahan komunitas Ledhok Timoho yang sangat kompleks
sehingga pendampingan yang dilakukan juga sangat luas. Teori yang akan

digunakan oleh penulis juga tidak hanya berfokus dalam masaah
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pendampingan anak sgja akan tetapi teori yang digunakan menggunakan
teori pendampingan komunitas™.

Kedua, penelitian yang diakukan oleh Yosi Uswatun Hasanah
membahas tentang “Perilaku Keberagamaan Anak Jalanan Kampung
Ledhok Timoho Yogyakarta”. Fokus penelitian ini membahas tentang
perilaku keberagamaan anak jalanan di daerah Ledhok Timoho dan
berusaha mengetahui seperti apa pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-
hari. Perbedaan dengan yang penulis lakukan terletak pada fokus dari
permasalahan yang penulis angkat, yaitu pendampingan komunitas dalam
aspek sosianya sedangkan penelitian diatas lebih ditekankan pada aspek
keberagamaannya'.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Thian Awanda Rachmayanti
membahas tentang “Dinamika Social Well-Being Keluarga Pada
Komunitas Marginal Kaum Miskin Kota di Kota Y ogyakarta (Studi Kasus
pada Komunitas Ledhok Timoho Y ogyakarta)”. Fokus dari penelitian ini
mengenal dinamika dan faktor-faktor dari social well being dengan sample
pada tiga anggota keluarga yang menjadi fokus dari subyeknya.
Sedangkan fokus dari penelitian yang penulis lakukan mengenal

bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh TAABAH dan apa sga

19 |ndah Amalia, Pendampingan Anak Korban Kekerasan Fisik di Lembaga Anak (LPA)
Yogyakarta, (Y ogyakarta: Universitas Negeri Sunan Sungaijaga, 2015), Skripsi tidak diterbitkan.

1 Yos Uswatun Hasanah, Perilaku Keberagamaan anak Jalanan Kampung Ledhok
Timoho Yogyakarta, (Y ogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Sungaijaga, 2013). Skripsi tidak
diterbitkan.
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faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pendampingan
komunitas Ledhok Timoho™.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah membahas
tentang “Dinamika Masyarakat Muslim Pinggiran Kota Di Ledhok
Timoho, Yogyakarta (1999-2015)”. Fokus dari penelitian ini mengulas
tentang latar belakang belakang masyarakat pinggiran kota di Ledhok
Timoho dan juga menggali mengenai dinamika ekonomi dan
keagamaannya. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada fokus bahasan yang penulis kagi tentang
pendampingan komunitas warga Ledhok Timoho dalam memperoleh hak-

hak mereka sebagai WNI.

F. Kerangka Teori
1. Pengertian Pendampingan Komunitas
Pendampingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
berasal dari kata “damping” yang berarti dekat, karib; sedangkan
pendampingan yaitu proses, cara, perbuatan mendampingi atau
mendampingkan®. Pendampingan yang dimaksud di sini adalah
interaks yang intensif antara pendamping dengan kelompok

masyarakat sehingga terjadi proses perubahan kreatif yang diprakarsai

12 Thian Awanda Rachmayanti, Dinamika Social Weel-Being Keluarga Pada Komunitas
Marginal Kaum Miskin Kota Di Kota Yogyakarta, (Y ogyakarta: Universitas ISlam Negeri Sunan
Sungaijaga, 2015), Skripsi tidak diterbitkan.

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), him. 291.



15

oleh para anggota kelompok untuk tujuan peningkatan kualitas hidup
dan kemandirian kelompok dampingan™.

Pendampingan komunitas juga dapat diartikan sebagai proses
saing berhubungan dalam bentuk ikatan pertemanan dan
persekawanan antara pendamping dengan komunitas melalui dialog
kritis dan pendidikan berkelanjutan dalam rangka menggali dan
mengel ola sumber daya guna memecahkan persoaan kehidupan secara
bersama-sama serta mendorong supaya tumbuh keberanian dari
masyarakat untuk mengungkapkan realitas yang meminggirkan dan
melakukan aksi untuk merombaknya'.

Pendampingan komunitas yang selalu melekat dengan profes
Pekerja Sosia karena dalam kajian ilmu bidang kesejahteraan sosia
biasa didengar dan disampaikan dalam beberapa mata kuliahnya
Sehingga pendampingan juga merupakan proses menuju kesgahteraan
masyarakat. Dimana pendampingan juga merupakan suatu sistem
pembangunan yang memiliki orientas terhadap masyarakat, dengan
mengedepankan asas partisipasi, musyawarah dan keadilan sebagal
akses untuk mencapal kemajuan dan kemandirian masyarakat maupun
komunitas. Melalui pendampingan masyarakat maupun komunitas

diharapkan dapat berdaya guna, dalam artian mampu menolong dirinya

¥ yr. Yanuarini Astuti Dewi dkk, Pedoman Pendampingan TKS Program

Pendayagunaan Tenaga Kerja Sarjana 2013,( Jakartar Kementrian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi RI, 2013), him. 17.

BKetrampilan  Pendampingan  Masyarakat,  http://www.kifli09009.c0.cc/2010/11/
KetrampilanPendamping-M asyarakat.html. Diakses pada tanggal 17 Maret 2016.
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sendiri dan secara bertahap mampu mengurangi ketergantungannya

pada pihak lain®®.

2. Tujuan Pendampingan Komunitas

Dalam upaya menumbuhkan motivasi dan peran serta

komunitas setempat untuk bisa mengatasi permasalahan sosial
yang terjadi sesuai dengan target dan sasaran yang telah disepakati
bersama, maka diperlukan tujuan yang jelas. Oleh karena itu,
pendampingan komunitas ini dilakukan dengan tujuan sebagai
berikut:’

a. Memberikan fasilitas jasa dan pelayanan kepada komunitas
dalam bentuk arahan/bimbingan teknis tentang prosedur dan
mekanisme  pelaksanaan  kegiatan dalam  mengatas
permasalahan yang ada.

b. Mengoptimalkan peran lembaga sosia dalam meningkatkan
partisipasi dari komunitas dalam mendukung pelaksanaan
pengentasan permasalahan sosia yang terdapat dalam
komunitas tersebut.

c. Menjain suatu kerjasama dengan segenap potensi yang ada di
dalam komunitas tersebut terutama dalam hal alih pengalaman,
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka peningkatan dan

pengembangan program pembangunan sosial.

8 Ir. Erna Noviati, M.Si dkk, Pedoman Pendampingan TKS Program Pendayagunaan
Tenaga Kerja Sarjana 2013, (Jakarta:Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigras Republik
Indonesia, 2013), him. 17.

Y Rr. Suhartini dkk, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat (Y ogyakarta:Pustaka
Pesantren, 2005),him.14-15.
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d. Menumbuhkan motivas dan upaya kemandirian komunitas
tersebut dalam pelaksanaan program pemberdayaan agar pada
masa mendatang komunitas tersebut dapat melaksanakan
pembangunan secara mandiri, terbuka, bertanggung jawab dan

berkelanjutan.

3. Bentuk-Bentuk Pendampingan Komunitas

Dalam perkembangannya pendampingan komunitas
terdapat dua macam pendampingan yang sudah umum dikenal oleh
masyarakat diantaranyaz Community Devolopment (CD) dan
Community Organization (CO). Kedua bentuk pendampingan

komunitas diatas akan dijelaskan sebagai berikut:

a.  Community Devolopment (CD) yaitu pengembangan yang lebih
mengutamakan sifat fisskal masyarakat. CD mengutamakan
pembangunan dan perbaikan moral sosiad  masyarakat.
Contohnya, adanya pelatihan penyuluhan dakwah keagamaan,
membangun kegiatan kegotongroyongan, bantuan peraatan
fisik maupun nonfisik.*®* Community Devolopment perserikatan
bangsa-bangsa mengartikan sebaga suatu proses yang
merupakan usaha masyarakat sendiri yang di integrasikan

dengan otoritas pemerintah guna memperbaiki kondisi sosia

18 Esrom Aritonang, dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta: Sekertariat Bina
Desa, 2001), hal. 38.
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ekonomi dan kurtural komunitas, mengintegrasikan komunitas
ke daam kehidupan nasiona yang mendorong kontribus
komunitas yang lebih optimal bagi kemajuan nasional.'® Dalam
ha ini pemerintah melihat masyarakat lebih kepada
peningkatan pembangunan kondisi sosia agar lebih
dioptimalkan dan menetapkan suatu yang telah ditargetkan agar
bisa lebih terarah dan meningkat, hal ini biasanya bersifat
jangka pendek fisikal dan tidak berkelanjutan.

Community Organization (CO) yaitu pengembangan yang lebih
mengutamakan pembangunan kesadaran kritis dan menggali
potensi pengetahuan mengutamakan pembangunan kesadaran
kritis dan menggali potensi pengetahuan lokal komunitas. CO
mengutamakan pengembangan komunitas berdasarkan dialog
atau musyawarah yang demokratis.® Maka melihat dari
devinisi yang ada, pengembangan komunitas ini bisa dikatakan
sebaga langkah untuk membantu masyarakat agar bisa
mengalami  kemguan dan peningkatan dalam mengelola
potensi-potensi yang ada serta mendorong akan tumbuhnya
kesadaran masyarakat agar bangkit dari masalah-masalah yang
melanda terhadap masyarakat tersebut. Di dalam masyarakat

terdapat banyak gagasan yang perlu ditindak lanjuti maupun

19 Soetomo, Srategi-Srategi Pembangunan Masyarakat, (Y ogyakarta, Pustaka Pelgjar,
Februari 2010), hal .79.
% Esrom Aritonang, dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan (Jakarta: Sekertariat Bina

desa, 2001), hal 7.
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yang diaspirasikan agar mereka tergerak dan bangkit dari
keterpurukan dan bersama-sama menetukan keputusan dengan
tindak lanjut sebagai bentuk dan terealisasinya suatu program.
Community Organization juga bergerak dengan cara
menggalang masyarakat ke dalam suatu organisasi yang
mampu menjangkau seluruh lapisan komunitas masyarakat,
suara dan kepentingan rakyat lebih utama dari pada
kepentingan para €t politik. Perlu digaris bawahi di CO ini
lebih ditekankan pada pengembangan kesadaran komunitas
agar bisa mengelola potens sumber daya yang ada pada

mereka

Dua bentuk pendampingan diatas, dimana CD yang lebih
kepada mengutamakan pembangunan dan perbaikan atau
pembuatan sarana-sarana sosial ekonomi masyarakat. Sedangkan
CO lebih kepada mengutamakan pembangunan kesadaran kritis
dan penggalian potensi pengetahuan lokal dalam komunitas.?

Pendampingan yang dilakukan disini |ebih kepada CO.

4. Proses Pendampingan Komunitas
Ada beberapa kegiatan dalam melakukan proses pendampingan

komunitas, diantaranya sebagai berikut:?

21 .
Ibid., him.8.
2 Tri Suharti Matowani; Pendampingan Sosial Pada Pelaksanaan Pemulihan Pasca
Bencana Erupsi Gunung Merapi, (Bandung: STK'S, 2010).
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b)

d)
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Membantu mendampingi kelompok untuk mengidentifikasi
persepsi, masaah, kebutuhan, perasaan, pengalaman,
kemampuan, nilai dan harapan-harapannya. Pendamping perlu
mengkomunikasikan dan membicarakan beberapa hal yang
berkaitan dengan pengungkapan faktor penghambat bersama
dengan sasaran yang di dampingi.

Mendampingi kelompok melakukan analisis tentang beberapa
hal yang dianggap penting untuk diselesaikan. Kedudukan
pendamping hanya sebatas sebagai fasilitator, bukan pengambil
keputusan. Andlisis yang diperlukan berkaitan dengan: apa
masalahnya, mengapa masalah itu terjadi, dan apa yang
menjadi akar masalah sesungguhnya, serta kemungkinan
mencari berbagai cara pemecahannya.

Mendampingi sasaran untuk mengidentifikasikan tentang
dukungan, kemampuan serta sumber-sumber mana sgja yang
bisa dijangkau untuk memecahkan masalahnya.

Mendampingi komunitas untuk memecahkan masalah dan
sesungaigus cara-cara pemecahannya. Dalam hal ini seorang
pendamping tidak lebih posisinya sebaga fasilitator yang
selalu memberikan peluang kepada komunitas untuk
menetapkan keputusannya sendiri tanpa campur tangan

pendamping. Namun jika diperlukan pendamping dapat
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memberikan sumbangan pemikiran untuk menyelesaikan
masalah terbaik bagi komunitas tersebut.

€) Mendampingi sasaran untuk melakukan evaluas diri dan
mengatur dirinya sendiri untuk melaksanakan langkah-langkah
lanjutan. Evaluas dan pengaturan diri sangat penting bagi
sasaran dalam rangka melakukan introspeksi terhadap upaya
yang dilakukan, untuk kemudian digunakan sebaga aat
memantapkan upaya pemecahan masdah pada tahap

berikutnya.

G. Metode Pendlitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sesuai dengan apa
yang menjadi topik pendlitian®®. Metode mempunyai peranan yang penting
dalam suatu penelitian, Penulis menggunakan metode penelitian untuk
mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisa fakta-fakta yang ada di
tempat penelitian dengan menggunakan ukuran—ukuran dan pengetahuan

yang terdapat dalam sebuah metode penelitian.

1. JenisPendlitian
Guna menjawab rumusan masalah penelitian yang sudah

ditetapkan, bila ditinjau dari jenis datanya pendekatan yang digunakan

#  gsugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2009), him, 2.
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dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang
dirangkai menggunakan kata-kata dan disgjikan dalam bentuk sebuah
susunan sungaimat. Penggunaan pendekatan diskriptif ini karena tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan
suatu gegjala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta
diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, keadian-kgadian, secara
sistematis dan akurat.”*

Sedangkan maksud dari penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang berusaha untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara holistik®.

Dengan memilih pendekatan dikriptif kualitatif ini, penulis
berharap dapat memperoleh data yang lengkap dan akurat serta dengan
mudah dapat menyajikan data melalui pengolahan kata sesuai dengan

temuan dilapangan.

2. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek
(Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2002), hal 309.

% Lexy J. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 6.
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.”
Pertimbangan tertentu ini misanya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek atau
situasi yang diteliti. Dengan kata lain pengambilan sampel diambil
berdasarkan kebutuhan penelitian®’. Pada pendlitian ini, penulis
mengambil beberapa orang yang menjadi purposive sample yang
meliputi pengurus lembaga sosa TAABAH terdiri dari ketua,
sekertaris, bendahara serta bebergpa anggota yang berperan aktif
dalam lembaga sosial TAABAH dan beberapa warga yang tergabung

di komunitas Ledhok Timoho, Mujamuju, Umbulharjo,Y ogyakarta.

3. Subyek dan Obyek Pendlitian
Pengambilan sampel dilengkapi dengan penentuan subjek dan
objek penelitian yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan proses penelitian. Berikut adalah fokus yang akan menjadi

subjek dan objek penelitian ini:

a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang

dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana

*Ipid., him 11.
" sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2008), hal.300.
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data diperoleh?®. Untuk mendapatkan data yang tepat maka perlu
ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan
kebutuhan data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pendampingan yang dilakukan oleh lembaga sosiad TAABAH
dalam menjawab permasalahan sosial komunitas Ledhok Timoho.
Oleh karenaitu diperlukan subjek yang memenuhi rumusan
masalah sehingga dapat mengungkapkan hal di atas. Dari faktor di
atas, subjek penelitian yang dianggap memenuhi karateristik yaitu:
pengurus lembaga sosial TAABAH yang terdiri dari ketua serta
sekertaris, bendahara serta anggota yang berperan aktif selama
proses pendampingan ini berlangsung, juga beberapa warga yang

tergabung dalam komunitas Ledhok Timoho.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah situasi sosial penelitian yang ingin
di ketahui mengena apa yang terjadi di dalamnya. Pada objek
penelitian ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas
orang-orang yang ada pada tempat tertentu®. Objek dari penelitian
ini adalah tentang pendampingan komunitas Ledhok Timoho yang
dilakukan oleh lembaga sosiad TAABAH dengan fokus pada

pendampingan komunitas Ledok Timoho dalam memperjuangkan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka
Cipta,2002), him. 107.

% sugiyono, Metode Penellitian Kualitatif Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007),
him. 215
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hak-hak dasar mereka sebagai WNI untuk mengakses layanan dari
pemerintah yang disediakan bagi masyarakat fakir miskin. Oleh
karena itu, dengan menggali proses pendampingan dan faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pendampingan

komunitas Ledhok Timoho oleh lembaga sosial TAABAH.

4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data penilaian. Untuk memperoleh data yang
benar dan akurat dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan

beberapa metode sebagai berikut:*

a. Observas

Observas adalah meode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu maupun kelompok secara
langsung®. Dalam melakukan pengamatan yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang praktik pendampingan khususnya
dalam upaya melakukan pendampingan komunitas.

Pada tahapan pra-penelitian, Peneliti melakukan observas
langsung setelah mencari informasi dari berbagai sumber di media

sosial dan beberapa artikel yang terkait dengan Lembaga sosia

him. 93.

“Ibid, hal. 216-217.
3 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
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TAABAH dan komunitas Gagah Wong. Setelah itu penulis
melakukan observasi awa di Lembaga Sosa TAABAH dan
Komunitas Ledhok Timoho dengan melihat kondisi sosia yang ada
disana. Kemudian penulis mula mencari informasi dengan
mengajukan berbagai pertanyaan terhadap pengurus TAABAH dan
beberapa warga untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dan
upaya apa sga Yyang telah dilakukan dalam mengatasi
permasal ahan disana. Hal ini untuk memastikan keberadaan subyek
penelitian. Setelah diperoleh data tentang subyek penelitian, maka
penulis melakukan kunjungan ketempat subyek yang akan menjadi
fokus dari penelitian disini, untuk menjalin komunikasi yang baik
sehingga keberadaan peneliti dapat diterima dan nantinya akan
memperoleh hasil yang maksimal dalam proses wawancara. Hal
tersebut dilakukan guna memperoleh informas berupa data yang
sesuai dengan obyek masalah yang diteliti.
b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab secara langsung (tatap muka) dengan
responden.® Dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang sesuai
daam konteks penelitian ini dilakukan, diharapkan mendapat

argumentasi dari berbagai aspek. Wawancara juga merupakan re-

¥ | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), him. 135.
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cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya.

Oleh karena itu, untuk dapat memperoleh informasi yang
lebih dalam harus dapat menentukan informan dengan tepat dan
mengajukan pertanyaan menyeluruh dari pihak-pihak yang terkait
dalam pendampingan komunitas Ledhok Timoho yang dilakukan
oleh lembaga sosia TAABAH. Pemilihan informan dengan tepat
bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menggali informasi,
karena informan yang telah ditentukan dianggap mampu
memberikan informasi tentang permasalahan yang diteliti oleh
peneliti.

Pertanyaan dalam wawancara ini ditujukan kepada ketua,
sekertaris, bendahara serta beberapa anggota yang terlibat aktif di
lembaga sosid TAABAH dan beberapa warga komunitas Ledhok
Timoho. Selama wawancara berlangsung peneliti  harus
memberikan keleluasaan kepada informan dalam memberikan
penjelasan, agar informan secara nyaman dapat menjelaskan detail
dari pertanyaan yang digukan. Sehingga dalam wawancara,
peneliti perlu membangun suasana yang santai dengan harapan
hasi| wawancara sesuai dengan yang diharapkan.

Dokumentasi
Dokumentas adalah metode pengumpulan data dengan cara

membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang dipandang
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relevan dengan permasalahan yang diteliti.*® Dokumentasi juga
merupakan upaya untuk memperkuat metode pengumpulan data
sebelumnya melalui dokumen-dokumen.

Dadam ha ini penditi  mengumpulkan, membaca,
memperoleh dan mempel gari berbagai macam bentuk data melaui
pengumpulan dokumen-dokumen yang terdapat di lembaga sosial
TAABAH untuk dijadikan bahan analisa guna memperoleh data
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dokumen-dokumen yang
bisa dikumpulkan berupa deskripsi kerja, laporan tahunan, brosur
informasi, buku, website, surat kabar, transkrip, gambar, video,
dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan pendlitian ini

dilakukan.

5. Teknik Keabsahan Data

Metode keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian
sosial yang secara metodologis menggunakan pendekatan kualitatif.
Karena dalam penelitian yang bersifat empiris, informasi yang
diberikan maupun perilaku masing-masing informan mempunyai
makna tersendiri sehingga tidak dapat langsung diterima begitu saja,
oleh karena itu harus dilakukan pengujian keabsahan data. Pengukuran
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi.

Penggalian data dengan menggunakan berbagai sumber dan teknik

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1989), him. 206.
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dissbut data triangulation maupun investigator triangulation.**
Trianggulasi menurut Patton ialah: “ membandingkan dan mengecek
balik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperolen melaui

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”.*

Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya
karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan ha yang
dominan dalam penelitian kualitatif. Alat penelitian yang diandalkan
berupa wawancara dan observass mengandung banyak kelemahan
ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber
data kualitatif yang kurang kredibel akan mempengaruhi hasil akurasi
penelitian. Untuk melihat keabsahan data diperlukan standar khusus
yang sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif. Pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
standar kredibilitas dengan cara trianggulasi. Standar kredibilitas
diperlukan supaya hasil penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh para
pembaca, dan juga dapat disetujui kebenarannya oleh informan yang

diteliti.

Pengujian valid atau tidaknya suatu data dalam penelitian yang
dilakukan menggunakan standar kredibilitas dengan cara trianggulasi.

Trianggulas merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada,
2001), him. 105.

*Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 330.
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk
kepentingan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu
sendiri®®. Trianggulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan. Pendlitian ini hanya mempergunakan teknik
trianggulasi sumber data. Dengan trianggulasi sumber data, pendliti

akan memadukan antara wawancara, observasi dan dokumentasi.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data secara definisinya diartikan sebagai cara berfikir
atau proses untuk mencari pola® Menurut Milles dan Huberman
kegiatan menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
terus menerus secara tuntas.® Proses andlisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi dan

sebagainya.

Daam andlisis data ini penulis menggunakan teknik analisis

deskriptif dengan mempertimbangkan bahwa penelitian ini berusaha

*Ibid, him. 330-331.

3" sSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan [Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&B], (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 221.

®Miles, Matthew B & A Michel Huberman, Quantitative Data Analysis, (Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1994), him. 2.
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menggambarkan data secara sitematis, ringkas dan sederhana tentang

pendampingan komunitas Ledhok Timoho yang dilakukan oleh

Lembaga Sosiad TAABAH. Adapun aktivitas ddam analisis data

adalah sebagal berikut:

a. Reduks Data

Reduksi data diartikan sebaga proses pemilihan,

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan.®® Dari penjelasan diatas secara sederhana kegiatan
reduksi data itu mancakup: proses dari merangkum, memilah-
milah, memusatkan pada hal penting, mencari pola dan tema dalam
kerangka pengembangan metode atau program pendampingan
komunitas. Reduks data bertujuan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk mengumpulkan
data selanjutnya dengan mencarinya bila diperlukan sehingga
memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang
kemudian akan dilanjutkan dengan proses verifikasi.

b. Penyajian Data

Penygjian data diartikan sebagai sekumpulan informas

tersusun, yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesmpulan dan pengambilan tindakan.** Penygian data

merupakan langkah selanjutnya dari reduks data, yaitu data-data

¥ Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), him. 339.

“Olbid., him. 340.
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yang disgjikan dengan cara menyusun rapi dan sistematis dalam
bentuk uraian secara naratif. Dengan melakukan penygjian data,
maka akan dapat memahami apa yang terjadi dengan mudah dan
dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami dalam melakukan pendampingan komunitas.
Verifikasi

Verifikas yaitu penarikan kesimpulan sementara kemudian
dilengkapi dengan data-data pendukung untuk menyempurnakan
hasil penelitian tersebut. Verifikass data merupakan langkah
terakhir dalam teknik analisis data. Hal ini dilakukan apabila
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan ada perubahan-perubahan bila tidak di ikuti dengan bukti-
bukti pendukung yang kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Bila kessmpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel atau dapat dipercaya.**

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Elfabeta,

2007), him. 252.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini  penulis paparkan untuk
memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka penulisan
skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagal berikut:

Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini dibagi kedaam beberapa
sub-sub bab yang berisikan penjelasan latar bel akan masalah yang menjadi
landasan awal permasalahan dalam penelitian ini, kemudian rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang mengakhiri bab
ini.

Bab Il berisi tentang informasi gambaran umum lembaga sosial
TAABAH yang di dalamnya akan membahas mengenai letak geografis,
visi dan misi, struktur lembaga, dan program-program kerjanya. Hal ini
penting sebagai pengantar memahami dan mendiskripsikan pendampingan
komunitas Ledhok Timoho oleh lembaga sosial TAABAH.

Bab Il memuat pembahasan, yang menganaisis tentang
pendampingan komunitas Ledhok Timoho dengan menguraikan berbagai
faktor penunjang dan faktor penghambat dari setiap program yang
dijalankan.

Bab IV merupakan penutup, beris kessmpulan dan saran-saran
yang berupa jawaban-jawaban dari permasalahan penelitian yang telah

dikemukakan sebelumnya.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan lembaga sosial
TAABAH (Team Advokas Arus Bawah) Y ogyakata terhadap komunitas Ledhok
Timoho, peneliti menghasilkan kesimpulan sebagal berikut :

Pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Sosa TAABAH (Team
Advokas Arus Bawah) Y ogyakarta lebih menekankan pada perubahan sistemnya
terlebih dahulu, dimana mereka yang berasal dari multi kultur, orang yang berasal
dari berbagai daerah dengan latar belakang yang hitam putih dan secara sektor
informal mereka termasuk dalam kaum miskin kota. Jadi, pendampingan yang
berusaha dilakukan oleh Lembaga Sosiad TAABAH (Team Advokasi Arus
Bawah) tidak hanya berfokus pada perorangan, melainkan melalui perubahan
mainset dari seluruh anggota komunitasnya. Dorongan untuk perubahan pola pikir
(mainset) ini selalu disampaikan dan ditekankan pada setiap pertemuan bulanan
dan melaui berbagai alternatif lainnya sepertinalnya melalui parenting dan
sekolah orang tua.

Pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Sosial TAABAH itu sudah
cukup bak, walaupun harus ada beberapa perbaikan dalam segi mangemen
lembaganya. Pendampingan disini lebih mengacu pada bentuk Community
Organizing karena partisipasi komunitas Ledhok Timoho sangat aktif. Pada setiap

program pendampinngan komunitas ini selau dilibatkan dan terlibat secara
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langsung dalam diskus perancangan program maupun saat pengambilan
keputusan. Hal tersebut tentunya menjadi faktor pendukung dimana komunitas
dampingan akan merasa memiliki dan mempunya tanggung jawab bersama
terhadap keberhasilan dan kesgjahteraan komunitas ini. Pendampingan yang
dilakukan Lembaga Sosa TAABAH bila dilihat dari faktor yang
menghambatnya tentu hal ini akan membutuhkan waktu yang sangat lamakarena
pendampingan disini menekankan pada kemandirian komunitas dampingannya
tanpa memaksimalkan bantuan dari luar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan lembaga sosial
TAABAH terhadap komunitas Ledhok Timoho penulis merasa pendampingan
yang dilakukan dengan menggunakan bentuk Community Organizing cukup
baik. Apabila pendampingan yang telah dilakukan oleh lembaga sosid
TAABAH ini dipadukan dengan model Kerjasama/Mitra hasilnya pasti akan
jauh lebih balk dimana para pendamping tidak hanya kerja keras sga
melainkan mereka bisa melakukan kerja cerdas dan kerja cepat dengan
menggunakan model pendampingan yang dipadukan secara harmonis.
Tentunya dengan manajemen yang lebih baik dan lebih tertatalagi.
Guna mengembangkan keilmuan dan penelitian yang berkaitan dengan
Pendampingan, Lembaga Sosia TAABAH, dan Komunitas Ledhok Timoho,
maka penulis perlu memberikan beberapa saran, antaralain:

1. Bagi Lembaga Sosial TAABAH dan Komunitas Ledhok Timoho
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Bagi ketua TAABAH dan juga pengurusnya dapat bekerja sama
dengan Mitra manapun baik itu merupakan instansi/lembagal/perorangan.
Ha ini bisa dilakukan untuk membuka peluang agar dapat melakukan
pembangunan komunitas Ledhok Timoho dengan semaksima mungkin.
Kerjasama ini juga bisa dilakukan tanpa adanya ikatan dari pihak manapun
sehingga tidak menjadi kendala terhadap pendampingan yang dilakukan
ataupun terhadap kreativitas dan partisipasi aktif komunitas dampingan.
Hal ini diperlukan karena tidak semua pendampingan dapat dilakukan
pihak TAABAH sendiri. Pertama dengan menyebarkan info mengenal
komunitas Ledhok Timoho memanfastkan media sosial dan brosur
sehingga semakin banyak masyarakat yang mengetahuinya dan harapannya
lebih mudah dalam mendapatkan bantuan misal dana, relawan pendidik,
ataupun lainnya. Hal ini dilakukan agar TAABAH mampu menjangkau
lebih banyak masyarakat yang punya kepedulian bersama untuk membantu
kaum miskin jalanan agar dapat memperoleh kehidupan yang lebih layak .
Selain itu, untuk memaksimalkan kegiatan pada lembaga sosial TAABAH
dengan membuat website sendiri sehingga jangkauannya lebih luas dan
dapat diakses oleh sigpa sga dan dimana sga, supaya para donatur,
relawan, dan masyarakat umum dapat mengetahui sgjauh mana lembaga ini
berjalan. Selanjutnya apabila komunitas Ledhok Timoho sudah
menunjukkan perkembangan yang lebih magju dan mampu mandiri dengan
usahanya sendiri, maka relasi maupun mitra yang sudah mengenal dan

melakukan kerjasama dengan TAABAH dan Komunita Ledhok Timoho
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dapat menjadi jembatan maupun sasaran untuk mengembangkan dan
memasarkan usahanya tersebut.
2. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
melakukan penelitian terhadap lembaga yang sukses dengan menerapkan
pendampingan berbasis Community Organizing. Partisipas dalam
penelitian juga dapat dilakukan untuk memberi kontribus bagi pihak
Lembaga Sosial TAABAH maupun komunitas. Hal yang paling menonjol
dalam komunitas ini yaitu dalam ha pendidikan dan kegiatan ekonomi
yang masih dalam proses pemberdayaan seperti wirausaha dengan
membuka warung, angkringan atau pelatihan-pelatihan kewirausahaan
lainnya. Pendliti selanjutnya dapat memberikan metode pembelgaran,
penyuluhan wirausaha dan menganaisis efektifitas metode ataupun
penyuluhan yang diberikan dengan pembelgaran anak ataupun wirausaha
anggota komunitas. Selanjutnya metode pembelgaran tersebut dapat
digunakan lembaga TAABAH dalam memberikan pendidikan pada anak-
anak dan penyuluhan wirausaha menjadi modal utama untuk anggota

dalam menambah pengetahuan dan pendapatannya.
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INTERVIEW GUIDE

A. Interview Guide untuk Pengelola L embaga Sosial TAABAH

1.

2
3.
4

Kapan Lembaga Sosial TAABAH berdiri?

. Bagaimana sgjarah berdirinya Lembaga Sosial TAABAH?

Apakah yang melatarbelakangi dibentuknya Lembaga Sosial TAABAH?

. Apasgjayang dilakukan Lembaga Sosial TAABAH dalam melakukan pendampingan

terhadap komunitas ledhok Timoho?

Apa yang biasanya membuat program pendampingan yang dilakukan Lembaga Sosia
TAABAH berjaan dengan baik?

Apa sgja permasalahan Lembaga Sosiad TAABAH dalam melakukan pendampingan
terhadap komunitas Ledhok Timoho?

7. Apakah dasar dan tujuan di dirikan Lembaga Sosial TAABAH?

10.

11.

12.
13.

14.

15.

Bagaimana peranan Lembaga Sosial TAABAH dalam melakukan pendampingan
terhadap komunitas Ledhok Timoho?

Apa vis dan mis Lembaga Sosid TAABAH dalam melakukan pendampingan
terhadap komunitas Ledhok Timoho?

Bagaimana struktur organisasi Lembaga Sosiadl TAABAH daam melakukan
pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho?

Program apa sgja yang dilakukan oleh Lembaga Sosial TAABAH dalam melakukan
pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho?

Kapan diadakan pertemuan antara lembaga sosial TAABAH dengan dampingan?
Apakah Lembaga Sosia TAABAH mempunyal capaian target yang sudah ditentukan
dalam melakukan pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho?

Segjauh ini apa sgja pencapaian yang telah Lembaga Sosial TAABAH capai dalam
melakukan pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan proses pendampingan
terhadap komunitas Ledhok Timoho dalam melakukan pendampingan terhadap

komunitas Ledhok Timoho?



16. Apa keinginan terbesar saat ini lembaga sosa TAABAH dalam melakukan

pendampingan terhadap komunitas Ledhok Timoho?

. Interview Guide untuk Komunitas L edhok Timoho

1.
2.
3.

Sgjak kapan komunitas Ledhok Timoho ini terbentuk?

Bagaimana sgjarah komunitas Ledhok Timoho ini berdiri?

Berapa anggota awal saat berdiri dan berapa anggota saat ini yang tergabung dalam
komunitas Ledhok Timoho?

Bagaimana komunitas Ledhok Timoho memperoleh pendampingan dari lembaga
sosid TAABAH?

5. Kegiatan apasgjayang telah di ikuti selama proses pendampingan berlangsung?

6. Kapan diadakan pertemuan rutin antara pendamping dengan komunitas Ledhok

7.
8.
9.

Timoho?

Apa perasaan setelah mendapatkan pendampingan?

Masalah apa sgja yang terjadi selama pendampingan berlangsung?
Apa sgja pencapaian yang telah di dapat selama pendampingan?

10. Apa sga hambatan dalam mengikuti pendampingan?

11. Apa keluhan dalam melakukan pendampingan?

12. Saran apa yang akan di berikan untuk lembaga sosial TAABAH yang mendampingi

selamaini agar ada perkembangan yang lebih baik?
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Center for Language Development of State Islamic University Sunan
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Listening Comprehension 38
Structure & Written Expression 47

Reading Comprehension

‘"Total Score

'Véﬁdfty: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, September 11, 2015
Director,

Dr. Sembo rdi \}Vidodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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